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ABSTRAK

Eata akan merupakan salah satu unsur atau konstitusi
bahasa yang mempunyai lebih dari satu fungsi, tergantung
dari konstruksi yang dimasukinva. Dengan adanya lebih dari
satu fungsi tersebut, maka kata akan dalam penggunaannya
mampunyai probelematik. Kata akan jika berada pada
kenstruksi misalnya pada preposisi, maka kedudukannya
kadang kala digantikan oleh untur atau kontitusi lain vang
kurang lebih fungsi atau peranannya hampir sama. Jadi kata
akan dengan unsur penggantinya 1ini  yang dimaksud dalam
Judul tulisan ini yaitu “"Analisis kata Akaen dan kata-kata
yang menpunyar kemiripan makna dan distribusi dengan kata
Akan.

Kata akan dan katka-kata vang ﬁempunyni kemiripan
makna dan diEtTLhUEfHdEﬂg;E kata Akan yang menjadi sasaran
dalam penulisan dalam tullnanl;pi, datanya diperoleh dari
penyimakkan dan hasil pembacaan. Dari data teraebut
terlihat bahwa kata akan meEmpunyai fungsi sebagai
preposisi, modalitas, dan aspwk. Sebagai preposisi kata
akan bermakna dan berdistribusi hanpir sama dangan kepada,
terhadap, mengenatl, dan tentang, cedangkan sebagali
modal 1tas dan aupelk bermakna dan bherdistribusi hampir zama
dengan tngtn, hendak , mau dgn bakal,
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BABE I

PENDAHUL UAN NV TR

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap penuturan dalam bahasa Indonesia, sebagaimana

halnya dalam scliap babasa, terdiri atas kata-kata Yang

Batu sama lainnya Jdihbngk arn berbagal sarana gramatikal .
halau puenuluran sedscon Thu i ahiban atas Eomponer=-
Komponentiya, maba madab s Lihat biatwea penuturan itu meru—

Pakan dercelan Segmen=scganen .

Hahasa adalah gabungan dari bagian-bagian, satu sama
lainnya berkaitan « erat wr bk membentuk natu
keseluruhan,  maka uwituk lebih bisa memahaminya,
bagian=bagian kecil mesti diperhatikan, ujud benda-
nys, funysinya, dan-pada tahap akhir bagaimana ba-
gian-bagian itu saling berhubungan dan bertautan®
tAlwasilah, 1987: 49),

Batuan sintaksis yang Pokok dan minimal dalam kalimat
atau ujuaran adalah hkata tunggal, yaitu kata penuh bermakna
dunotatif, pronaminal , atau bilangan baik Yang sederhana
atau monomorfemis, maupun berbagai macam polimorfemis.

LY

Sebuah kata tunggal wyang diambil eendirian mempuny & i
arti yang luas dan abstrak dari segi semantis, dan Uumumnya
tak tentu dari segi gramatikal. Oleh karena itu untuk
mengungkapkan pikiran secara Seimmpurna, #ebuah kata, bila
berfungei dalam tataran Eintaksis, maka kata atau ' satuan

itu diberi pelbagai penagas, penanda, ataupun Pelengkap.

"Sebagal penanda atau pen@gas gramatikal dipakai dua
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kategori kata, yaitu kata tugas dan kata bantu (yakni kata
Penuh  yang berfungsi sebagail kata tupas vyang sekedar
(sebagian) kehilasngan arti leksikal nya® (Alieva,dkk., 1991:
a4).

kata akan scbagal penanda hata tugas (preposisi) tidak
menunjukkan pengertian realltas, konikret, abstrak, tidak
sepertli halnyva lata penub W i meEnyalblakan pengertian
gejala realitas lunkret [Loenda, Lindakan, keadaan, sifat)
dan pengertian absbrak sccara Langsuny . Kata tugas ini hanya

menyatakan arti gramatikal Yeng  menclampingd o arti leksikal

kata-kala lain, atau dapat meydabakan  habungan sinltalgis

Gaja dalam kalimal. hate boptu yany dalam bBalhasa Inggris
5 L

disebul adxiliory, pPetenda  okan mefgamibi 1 Jalan

tengah yvaitu tidak “epenublinga men)adi kata tugss atau  tidak
sepenuhnya menjadi kata penuh murni . Hal ini disebabkan kata
ini berfungsi sebagai penegas dalam kﬁiimat danry ketarhata:an-
distribusinya, yang hanya dipakai Uélam hubungan sintaksis
dengan verba.

Kata akan dan kata-kata yany meEmpunyai kemiripan makna
dan distribusi dengan kata akan dalam konteks, merupakan
salah satu kata vYang berkalegori kata tugas (preposisi)
dan kata bantu (penanda modalitas dan  penanda aspek).

Fata-kata tersebut relatit masin mempunyal problematik
dalam perggunaannya, baik 1tu S@bagai kata tugas (prepo—
S1S51), maupun sebagai kata bantu (penanda modalitas,

PeEnanda aspek), di satu pihak lumramn dipakai, yang
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kehadirannya dibutuhkan untuk membentuk hebulatan pemaknaan
dalam kalimat, dan di pihabl lain btidak luinrah dipakal.
MHarimurti Eridalaksamna (L9%0z 118) menyatakan adanya
paertindibhan kelas, dengen pendirian bahwa fungﬂi.gramatihﬂl
tidak dapak digunmakan sebagai ciri kelas atau kategori kata.
D1 satuw pirhak akan sebagal keles bata tugas, dan dipihak

lain sebagail kelas atauw bategori kata bantu.

Jika kata Cidak mesporhatsban Lol-hal seperti iba dal du
S0 gL el bahava, inaka we Luk ML apaal AR ey A pu-:l'ngt_*rt Lair
yvary uwutuh dalim pemaknaan babesa ateu untuk mengetabul

fungsi sebuah untur dalam tataran sintaksis tidak
terwaiud.

Untuk mendapathkan Lﬂmﬁknaan yang uwutuh atau untuk
mengetabui fungsi suatu uasur at%u satuan yang membangun
sebuah honstruksi (kalimat), kita harus tahu pada posisi
apakah wunsur atau satpan tersebut dipakai untuk menya-
takan suatu ujaran yang menganduny komunikasi. Dengan demi-
kian, kita harusz memisahkan atau memilah mana kata akan se-
bagai preposisi, modalitas, ataupun sebagal penanda aspek.
Hal ini dilakukan wuntuk ﬁEEEF; Jjelas melihat kedudukan
masing-masing dalam konteks.

Untuk mencapal Fal itu, maka kita harus mengetabui
batasan-batasan, teari-teori mengenai ketiga hal itu, serta
ciri masing-masing, dengan demikian semakin jelas kedudukan

atau fungsi serta prilaku kata akan dan kata-kata vyang

mempurnyal kemiripan makna dan distribusl dengan Kata



akan dalam sebuash Fonscrikbo .
1.2 Batasan Masalah

Mengingat Lerlalu banyak dan  luasnya pembahasan kata
akan dan Ekata-kata yang mempunyai bemiripan makna dan dis-
tribusi dengan kata akan, maka dalam tulisan ini hanya di-

bahas kata akan sebagal penanda preposisi, sebagai penanda

modalitas dan sebagai penanda aspelk.

1.3 Rumusan Masalah

Untuk lebih mengkonkretkan apa vang menjadi sasaran

dalam tulisan ini, maka di bawali ini disebutkan beberapa

rumusan masalab, yaitu:

a. Menyatakan bubungan apﬁrah kata akan dengan unsur-
L

unsur lainnya dalam sebuah kalimat?

. = i-
b. Bilamanakah kata akan dipergunakan secara bervareasi
dengan kata-kata lain yang memiliki kemiripan makna

dengannya (kolokasinva) secara gramatikal, baik itu

setbagal preposisi, modalitas, maupun sebagai aspek#@

€. Bagaimanakah prilaku sintaksis kata akan dalam tataran

kalimatd ™

1.4 Metodolagi
a. Pengumpulan data
Metode yang digunakan untuk mempercleh data
dalam tulisan 1ni yaitu metode penyimakan  (Dr.
Scedaryonto, 1982: 11), vyaitu mendengarkan dan

membaca secara sehsama terhadap media vang telah.
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ditentukan sebagai tempat pengambilan data dan

kemudian dicatat pada kartu untuk lebih mengingatnyaj

dan metode penelitian kepustakaan dengan teknik
catat. :
Sumber data penulisan ini adalah: Movel

Misteri Dewi Bunga Mayat (MDBM) karya Bastian Tito,
Harian Fedoman Rakyat edisi 29 Maret 1992, Majalah
Tempo edisi 9 Pebruari 1991, Majalah Mode edisi

“26—16/8 MNoveamber 1992, Majalah Adzan edisi Desember

"1990, Identitas mdisi 343 1992, Siaran TVRI dan RRI.

Analisis data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam
tulisan ini ialah m;thde distribusional dan metode
deskriptif. Metode- 415tr§uuginna1 digunakan untuk
mengetahui perbedaan prilaku satuan—satuan kebahasan
dengan mielihat darl kemungkinan distribusinya dengan
satuan-satuan lain dalam, wuwjaran. Teknik Yang
digunakan sehubungan dengan metode tersebut, vyaitu
stibtitusl vyakni penggantian unsur sasaran dengan
-
unsur Wang mumpunyai- kemiripan makna SECAra
gramatikal, dan teknik delest yaltu pelesapan atau
Penghilangan unsur.Metode desﬁriptif yaltu

melukiskan, menjelaskan yurlala-gejala struktur h;ta

akan 2pa adanyva BSesaal dengan keadaan atau tataran

¥ang dimassubinygg, deogan melibhat secara s@ksama, dan

kemudian disimpul kan.



1.9 Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapal dalam tulisan ini, yaitu

da. Fenggambarkan hubungan kata akan dengan unsur—-unsur

lain dalam Sebuah kalimats
b. Menjelaskan distribusi kata aken dan holokasinya serta
mengenukakan sifat distribusi tersebut;

€. Mendeskripsikan prilaku sintaksis kata akan dalan

tataran sintaksis;



BAB 11

TEORI-TEORI TENTANG PREFOSISI, MODALITAE DAM ABFEK

Seperti yang telah disebutkan pada bab pertama, bahwa
kata "akan® di samping berkategori preposisi, juga
berkhategori sebagai penanda modalitas dan aspoek. Sehubungan
dengan 1tu barikut ini akan dipaparkan batasan-batasan atau

Lonsep-konsep yvang telah dikenuhakan oleh pada pakar bahasa

mangenal ketiga hal tersebut.

2:1 Preposisi

Hampir semua buku tatabahasa Bahasa Indonesia

.

membicarakan hata ~depan® (preposisi) dan  istilah  vyang

digunakan untul menyebutnya bprbeda-beda.

kerat dalam bukunyva Tatlabghasa Indonesia (198%)
menentukan kata depan berdasarkan ciri morfologis dan ciri
sintaksis. Secara mor tologi, pada unumnys kata depan sukar

gsa2koli mengalami perubaban buentek, dan secara sintaksis,

kata depan 1l tadab wweodudukl  tungsi  subjek, priedikat,

dan oback, Fecualay  berfungsi wumntuk mEmper luag atau

m@ngadakan transturmas: valimat, selain itu kata depan ini
pada umumnys tidak dapat berdiri sendira sebagai kalimat.

Yohahanes (19%l:ié65), prepofis: dimasukkan ke dalam

Fixlas kala Ginjas, miipabab v bulwa sensa kata bahasa

Indonesla Yala) S 50 o dadar Tex g 1 padak Fermasulk ko dal aum

Felas kalo booda, bwba Porja, iy hala wiTat, GC - a



otomatis dimasukkan ke dalam kelas kata tugas. Adapun
Ciri—-ciri dari kata tugas itu hampir sama sepertl  yang
dikemukakan oleh Keraf yalitu, secara morfologis (bentuk
kata) kata tugas pada umumnys sukar sekali untuk dilekati
oleh bentuk bahasa yang lain seperti afiks, klitik dan
partikel. Atau dengan kata lain, kelas kata tugas sukar
sekali untuk dapat dijadikan "hantuk dasar" bagi
pembentukan  kata yang lewiih liggar. Adapun SECAra
fraseologis (lelompok kata), kelas kata tugas pada umumnya
untuk memperluas atau mengadaban transformasi bentuk
bahana yang lain (kalimat, klausa, atau frasa), Di samping
L, kata tuyas Pampir tak pernah menduduk i
"fungsi=-funguy” dglqﬂ~5éhuuh klausa,

Alyeve, dhk.; (199L: 258) TUnqatakan, bahwa preposisi
dipergunakan untuk menyatakan  hoebungan sintaksis.  Intid
kategori préposisy menurunt Alievae, dikk. adalah di, ke,
dari untuk mwn;utu;mn Feberadaan, dalam  tempat  tertentu,
mendehat dan  wenjauh, akan unbuk menvatakan pelengkap

penyerta atau tujuan, dan demi. D1 S@amping itw ada lagi

-

preposist lain yeillu preposisl yang beras=zal dari kata

peEnun, aban belapaa bidak RV TN CE P homonim  penulh dalam

buhasa Mm@ g pﬂd’ﬂ (N ERT TN P Eac=ia Lok 'I:1.|.r'un.5nn~;..-a kapﬂﬂiﬁ.

-d-l:l.!"l:pﬂﬂ‘.ﬂ. dﬂﬂg&r‘g LI kb et Thy i Lok S relasl penvyerta & Eau

alat pertabkaug; oleh witul wenyvatal an relasi PEelaku; wuntuwk:
sejak, serta preposisy yang Jditurunkan  dengan bantuan

awalan se-: sebelum,; scsudah; selama, selain.
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Dalam Buku Tata Bahasa Buku  Behasa Indonestia
(1984:230) dikatakan bahwa preposisi atau kata depan
adalahh kata tugasc Y arig Lier fungsi mezmben tuk trasa
preposisional . Preposisit ing terloetak dibagian awal frasa
dan unsur yang mengikutinya depatl berupa nomina, ajcktif.
Frasa preposisional berel fal elsosentris.

Wojowasito dalam Remlan {(1987: 14), menentukan kata
depan berdasarkan ciri sinteksis, yaitu preposisi inid
et ik: fungeli adverbiasl daen blesanya Lerletak di  depan
kata benda. Selain itu, dikemukakan Jjuga babwa golongan
Lhi meeny e koakb an Frsbsimgan anliarara pernyataan W anrg
terkandung dalam hata=haba di outa dan di belakangnya.

Roolvaink dalam Hamtan (19807: 14-15), mengatakan bahwa
L

]

prepogiss adalah bata-kate peigantar keterangan, Walig

mEnyatakan bubungan wandg tidni cisbara antara keterangan
Litu dengan Fata-kata lawn dalam svabtu kalimat. Prepouisi

pnl bersames-i.ama dengan b Of Juiniigs L L FY Y Fata tambah

s L Bl Sokir agerlumwg g Faba waaig lbiat Buzsar, WErig

tdisehutngya verbinding- woord.

Belangutiiya et 00 Wil al, jprepocist atan kata depan
werupakan partibel pwing e lwwngs, sebagal ponwanda abaw
direktar e B din frasa ehsosntris, imi ditentukan
berdasarkan distribusil kata dalam frasa atau kalimat
[1987: 15).

Chawr (1%0GH: 154) swenyebultbken preposisi  adalah  kata

yang digunakan di1 mubka kata Denda uwntuk merangkai kata



1id
binda itu dengan bagian balimat Lain.

Fengertian preposis: di sinl secCara  mudabh meliputi
apa vang wmun discbuk dengan kata depan, kata sambung,
atauw penghubung tertentu Yarg menyingkirkan jenis
koordinatif {(yaitu aditif dan, serta; alternatif atau) dan
hanya diikuti kata ateau frasa (bukan klausa), serta
ditambah kata-kata tirrtentu Wang bisa bereuiud
polimorfemik yanig berdistribusr paralel dengan kata depan
atau kata sawbung ebau baba peogbobang Ler Ltentu, sSepertl
mengeial, menyangkutb, melewaty, monurut (Sudaryanto, 1983:
20F).

Fraidalal sana seperty halnys lFerat, A. Chaer, dan

Famlan, mengatakan balive preposis adalah kategori Wang
L9

-

baleyort laan [terutama noming) ,

.

terletar di uhp;n

=ehingga b lau;li'.ulh tr ot ERMOBUntris derektif. Beliau
inemlBapi Liga JomIs [ErepadSlc e rat Bl pertama preposisi
Gebar ; ¥abifg) st leoatfuad [oovgeiteds s Lol o dapel sszngalami proses
morfolegi: Fadua prepowisi Ll..u';_m..m, yang terbagi atas
gabungen wprepnsisl dengan Prefpasisl BarLa gabungan
preposisl  dongan nonpreposfsl; den yany ketiga yaitua
preposisi yany berasal dari kategori  lain misalnya pada
dan tanpa. bDi samping itu ade juga prepositi  yang berasal
dari kategori lain yang berpreticsk  se-, misal selain,
seinenjak , Sepanjang, sesuval (1990: 93%-94),

Demikianlah pondapat para pakar atau tinjauan

kepustakaan dari prepusisl. Fara pakar pada LML Y &
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mehyatal an bahwa prepousisl alau hata depan ayaitu  suatu
bategori  tata wyang  bterletal di depan kategori lain,
Lerutama di depan nomina. Dy semping defenisi Warig)
dibemubkaban bompir Sama, conto yang diajukan juga hampir
Salla, Damuil ola webagian Yang Bleh pakar lain dimasukkan
sebagal pregmesiia . casbatogb an o wleh pabar lain tidal
dimazukban wihiagal prepisiect.

Jaddl , selelab melihat ton sengamati apa  yandg telahb
dipaparkan alovh para poebar loerscbiok, penulis berkesimpulan
brabeson prrupas sl alown Fale hepan odalab soalu batiegori atau
Pulaw Fata o ap lewr bumgsd s cowgb ar woear lado g

O L, b Porsniasin Laveimin o o badarsan b o jracha d;'ﬁtl"ibuﬁiﬁ}‘u

dalam bal vl . -
= L
2.2 Modalitas
Suwarng dalam kaswantl Purwa (ed.  1985: 101)
mempersaalkan altaw  membedal an modus dan modalitas.

Modalitas meiyanghul masalah  biewsar kecilnya  kenungkinan
kebenaran  yang dibkandong uléh LA U] aran modus
denehankan pada masalah sibap pembilcara  sesuail dengan
amanat pumbicara. Di  sampifyg  1tu, modalitas menyangkut
Gtau meliputy linghup belompolk verbal danr direalisasikan
Gleh pemark ah modal itas, sedanghkan Lisur modus

dirttelisasitan wlueh benluk verba i1ty sendiri. Akan tetapi,

wudal LLas dan  aodus mEnpPUnyai  kalttan, karena kedoanya

manyenghkut masalah sikap.
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Muirk =t al. dalam Alwi (L9772 13) membedakan
modalitas intrin=aibt dari modalitas ekstrinsik, Modalitas
instrinsik dirumuskan herdasarkan pOADSWaBAN atau
pengendal ian instrinaik mAanusia terhadap prristivwa
(inatrinsik human control over even), dan modalitas
eketrinail berdasarkan penilaian manueia mengenai  mungkin
atau tidak munokinnya sosuatu terjadi (human judaement of
what is or not likely to happen). Dengan demikian, vanog

digolongkan ke dalam modalitas instringik adalah izin

Iperminainn] . Fruvaiiban (obligation), an kemauan
{volition), srdangkan modalitas ekstrinaik mencakupi
Fermunokinan (possibility), Feperloan (nrceomity) ol an

ramalan (prediction).

~
Mernurut Cuirt perlu diperhatikan  balwa ada peng-

ungkapan modalitas yann dapat digunakan secara instrinsik
atavpun secara ebsabeinaik . Lireluk itu dicontohkannya may
(baleh) dapat manyvatal an ixim {instrinaik ), juoa dapat
menyvatakan bemungl snan fekstrinsik), don will (angin) yang
menyabakan Framo by (el rbpameaih ) atan Fonampiean
finstrin=ik).

Alipwve, dik. (171 3SR menyabak an bahwa modalitas
mEncarmink an mirfis - meacfuis logis, yvaitu jenisz—jenis
predika=1 antara sl it thain prgdi¥;t dalam pernyvataan
Imgis (dalill). Bmlisn menogeankakan doaa macam modalitas
{penogas modal) vaitu modalitas ohicktif yvang mencakup

makna=makna pensigasan [ Eeemoasok nanakall, kemampuan ,
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keharusan, dan kelnginaen . Somsanyas Lercermin dalam Kalimat
yang isinya divralkban olels 5130 plawlicara sebagal  sesuatu
wandy bnsnar ada Jdan sesbat detipan Bonog st aan.

Fusrvipaabavan *f elicieor wee il own G daatin Foonlvame s v Ladak
Nt adanyd Serrana chsplesalt dalam  sSebiap kKalimat
(wal aupuan it ada gl s Subalitnya wuntuk menyvatakan
belidakbenaran, Pzl bagal gL il arkbtil kuraguan atauw
keyakinan, ada sarana-satana eksplisit yang meembentuk
kategowril modalitas subjeckiif¥. Ui sinilah letak perbedaan
antara wmodalitas objektit don subjektif, yang mara
modalitas objwktit sebagal kalwgory prodikasi yang waiib
ada, namum bertanda, sedangkan modalitas subjektif yang
opsional, tak wajib, tgtnﬁi‘hufus bertanda .

Secara sintaksis pemarkah yang menyatakan kontras

dianteranya ditandali dengan wverha 1ﬁT1eksiun;1 (hagi
bahasa-bahasa inflweksl : Bahasa lnggris, Bahasa Yunandi,
Bahasa Latin, dan bahdaa—hahﬁﬁar Indo-Eropa), sedangkan
dalam Bahasa Indonesia dan babasa—-bahasa aglutinatif
lainnya ditandai dengan G LT i kata~kata bantu
[puneyg.as atau penanda muﬂullta;}.

Erhap-sibkap vyanyg merupakan hasil pencerminan  isi
kalimsb dan reelitas, monbentuk  herarki  kategori yang
mempunyal pengungbkapan sendlri-sondiei, Yarig menjadi dasar
hierarkl puengungkapan Lersebul adalah  predikasi, vyaitu
ungkapan yang positif atew negatift dari hubungan antara

fuliekh dan preditat. Hubungan predikasl yang polok dapat
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WIC Al a logis divarirasikan dan dikembangkan oleh sl
pemblcara supaya menyatakan kemungk inarn, kelnglnan,
kenauan, keharusan, dan lain—-lain yang disebut modus dalam
logika.

Bentuk yanhyg menygambarkan sikap pembicara tersebut
ada yang berupa uUnSur gramatikal dan ada pula unsur
lekeikal . Fenggambaran sikap pembicara B=Cara gramatikal
el that peds prinaka i oan sl T Ehsus, sedangkan
pengungkapan Sehap pembiicara LECard leknikal berarti bahwa
bentuk bahawa  yang  dagunekan lergolong sehagal kata,
frasa, ataupun kliuvsa.

Sihap il b ar o tidak by a berkaitan dengan
penilaian  berdasarbaen ares bt { judgement wntelctuall)  dan

L
poenilaran h+rﬂaﬁdrf;n Fasa 4 Jwlienent affectif) tetapi
Juga dengan oo sERSL wlan ponfiinnh apan Jlwanya® .

FPenegas pensgyas kodal 1tas szperti dapat, boleh, bisa,
akan, harus. hendak, mau bersama-saia dongan arkti ingkar
dan arti teh wngkarnya memﬁuntuh kategori modalitas
abjektif (Aliwva, 1991 : 314).

Makna modalitas objiektaf yaitu penegasan KEmampuan ,
Dengan  menggunakan istilah pendesak yang dirumnuskan
sebiagal pewalsas  verba  yang mengisi fungsi  predikat,
Sudaryanta (1983: 16%=170) menguoolongkan kan pada contah
Dia Mkan menulis swurat sebagai pendesak modal. FPendesak
modal itu Jjuga dapat diamati pada kelompok kata wyang

digalonghannya sebagal (&) pendesak potensial (dapat,
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bisa, mampu, baleh); (b) pendasak daatﬁeratif fakan, mau,
hendak, perlu, harus); (c) poendesak habitual (suka,
senang, blasa, takubt, mulab, sulit) (d} pendesak
dubitatit (mungkin, barangkali) (cf. 1983: LV7-18&).

Falimah Djajasudarmen dalam Kaswantl Purwa (ed. 1785:
&2) mengataben Balwsa modus/modalitas  menyangkut masalah
sikap pembicera {antara lain modus  indikatif, modality,

modiz) mengaciu pada perangkap sintaksis dan semantik yang

kontras karena pemilibeang peradiges verba. SGecara  semantis

modiuis  dapat  meEncyanda ko TETSY A T Yo luas, terubama
mEenvangbul pescbicars b arais twl lbEurannyd secara Taktual
{berupa  defenil, L dadinld Lenbu, Lidak Jelas, atau
kemungkinan) . Secara TnTLqLﬁLﬁ kontras akan ditandai

- i

dengan verba intlesional atou verba bantu modal.

Fridalaksana dalam ﬂiHL-QLQQE: 11} tldak' menyinggung
persoalan makna. Bentuk vyang dapat digunakan untuk
menyatkan sikap pembicara disebubtnya "adverbio penanda
modalitas”. Yang dimasukan ke Jﬂl#m golongan ini adalah
akarn, belum, boleh, dapat, harus, jangan, hkagak, nggak,
tak, Lidak, mungkin, dan sebenarnya. Adverbia ekstraklausa
dibedakannya dari adverbial intraklausa, yaitu

adverbia

yany berkonstruksi dengan verba, adjektiva, numeralia,

atau dengan adverbla lainnya.
Selanjutnya, Foerwadarminta dalam Alwi (1992:; 10)
menyvebutkan babhwa modalitas dapat diungrapkan dengan jalan

menggunakan intonasi kata=kata tambahan seperti
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moga-moga, hendaknya, dan kiranya; kata poenghubung sgperti
kalau, meskipun; kaba seperbi harus., akan, munghkin, mesii;
bate bLerla yaing  menyataban  gertntah, larangar, & ai
permintaan; wigkapan sepertl mana boleh, dan boleh jadt.

Samsurt (1997 249 muiiycliull an babwa ada unsSur=unsus
vang boleh ditatakan minyalakan cibap pemekai bahasa, baik
ternadap  apa yarigg danyalak an itu, T G\ LA FBELEY terhiadap

pendengartnya. kale  parng  tebal. cbaplivit epleh Samsuri

dagelongh abe Sosbdsgak e gl weaba i tas ada dua Jenis,
waltu fa) beberampan olan Traga sandal itas @ sebol ki,
blasanya, Semeslinya, henotl saya, Sebenarnyd, FuSonyo,

Pu@sa=  PUSanyi, Qgalnya, sgeenaknya saja, rasa-roasanya,
barangkal [, mestinya, &ug?hynnya. hendaknya; (b) partikel
imotalitas 3 pusli; munghkin. Adapun 1stilah pendesak wyang
digunakan oleh Sudaryanko ‘é;put dlﬁujaja;kan dengan
"partikel suasana’ yaltu mesti, wajib, boleh, dapat, bisa,
harus, sedangkan moga-moga, mudoh-mudahan, SEMOET, Insya
Allah disebutnya partikel oplatbif.

Demikianleh tinjauvan pustaka dari modalitas, yang
mana scpertl halnya prﬁﬁnﬁiii, banyak pakar Wang
menyorobtinya dari berbagair sudut, baik itu dari sudut
mahna, pengungkapan,serta dislribusinya dalam sebuah
unghkapan. Mamum pada hakekatnya mereka memandang, bahwa
modalitas adalah sikap pembicara  terhadap proposisi  (#

preposisi) atau peristiwa, diungkapkan dengan sarana

intunasi, atau menggunakan kabta kata seperti moga-moga,
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(pengandatand , b, mau, o, hendak  (keanginand,  dan
lain—lain,

recenderuingun ponulls delam hal ini adalah modalitas
valtu sikap [peabilocara L Fadap Euburan yang  m2iceskufl
proTes, perisbtiea, booadoon g Leak dilam dundla nyata meadpaun
Chea laum chianca Evamavigh it .
2: 3  Aspek

Trap Foaz g oetd 1 cuns cla T 0k k Wi bhar 1 ang =g (o I 1
sEhaliling kite, dopat hika tilik dari: beberoapa segi. Kita
dapat meniliknys dalam keselurubasnnya, kEita dapat Jjuga
mernwnjukkan pandangan kita pada suakbu bagian tertentu,
misalnva permulsannya atauw ﬁenqhdhiaannya.

Fokker (19d3: 4%)+ mengatakasn, babhwa kita dapat

&
menggamnbarkan suabtu k&jadian dalam permulaannya, artinya

menyatakan dengan cara i‘.f.‘;'tul‘?t'u, bahwa ia baru mulai
(inchoatifl; kita dapat Juga menystakan, bahwa EkEejadian
sedanig dalam perkenbangannya [progreaif); bahwa ia
mencapai tujuan ataw punyﬂlnsélannva (resultatif atau
pertfektif); bahwa 14 berlangsung dalam wakbtu tertentu
{durataf); bahwa terjadadi béberapa kali berturut—-turut
(frekwentatif); babhwa kejadian sama sekali tidak terikat
pada lamanya berlangsung, tuuan atau hasil
(andeerminatit); dan sebagainya. Jadi aspek pekerjaanatau
proget tidak dibeda-bedalkan menurut waktu (misalnya masa

lanpauw, atau sekaraing), bwbtapl menuruakt dari  sSudut  ataw

S@gr mana kKila melihat atau soesandang pekerjaan atau
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proses L.
el Lau I.Illu_'ln-.'-'-lllh_-lhl'-.d.l]-, Lialwan  LaahiaSis Tivchones i éa dan
B matt am—imar am  Laalitsa ol ache i lodonewia, aspek birlak
merupakan st o bateduera tala Proaliaso . Aspet tidal
daiunghapkan doiigan datar Jdagar Lalo Gebata y=ng tErsusul,
tetapl dengan oordg bordae almiid anili diatn .her'bu'rda.-*t!-n:da, Selain
itu, banyak kala hurJnim.-tral Lerbubungan dengan aspek .
Bahasa cebagai alab untiuth menyalakan isi Fabi manusia
tentulah dilengkapi dengan unsur-unsur untuk mngungkapkan
hal-hal atau keadaan peristiva tzlah ©elesair, sedang
berlangsung, alau akan terjadi. Fada bahasa Indiana di
Amcrika, banyak terdapat LWNSUr-unsur  yang muryatakan
hahdaan,periﬁtlwa{ a}?u 'uﬁrhuatan yang beranagka ragam,

sedangkan dalam Bahasa lndonesia hanya Ltiga keadaan

perisntiwa atau perbuatan itu, yang disebut aspek (Samsuri,
i987: 251).

verat (15789: 163) menyatakan, bahwa keterangsan aspik
adalah keterangan yang manjelaskan terjadinya suatu
peristiwa atau proses secara objektif. Di =sini sering
terjadi kekacauan pena+u1ran: karena d;iamahan Gaja dengan
beberangan wak tu. baterangan wak tu terbatas pada
panunjukkan wak tu Gleperr Ty kuwmar b, Lesok ; lusa.

Begitu pula terjadi kebacauvan yang lain karena aspek-
aspek ini disamakan dengan waktu (kala/tense). Kata kerja

dalam Bahasa Indonesia tidak mengenal bentuk-bentuk

gramatikal yang menyatakan kalabh {tense) itu. Akan tetapi
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inter-n suatu situasi. Situasi 1tu

i<
pintuk manyalbol i Yomghat Legadiag  itu secara obiektif
Bahasa Indonesia memilili suatu kotegori gramatikal aspek.

Aspek inl di satu pihak dapat mengimbangi kedudukan Lbense

&y

dalam bahasa—-bBahosa Barat.

FPerbedaan aspek dan kala (adverbia temporal)
dipertegas pula oleh Fatimah D. dalam Purwa (ed. 19835:
76), yaitu aspek dan kala {adverbia temporal) berbeda
dalam hal, babhwa aspek Eurhubungaﬁ egrat dengan macain

perbuatan (tidak mompersoalkan tempatnya dalam waktu),

sadangkan kala/ adverbia temporal menunjukkan terjadinya

suatu perbusatan. Aspek adalah memandang struktur temporal

dapat berupa keadaan,

pEeristiwa, dan proses. kKeadaan sitatnya statis,

sedangkan
.

-y

proses dan peristiwa dinamis. Feriskbiwa dikatakan

L "

dinamis

Jika dipandang secara keselurahan {periektifl,'dan proses

dikatakan dinamis Jjika dipandang sedang berlangsung
(imperfektif). Ferfeklif atau situasi lengkap dapat
dilihat dars periskbiwa awa;, tengah, d & akhir.
Imperfektift dengan konsep durablid menunjukkan proses

sedang berlangsung, termasubk®habituatif (kebiasaan).

Selanjutnya kala/adverbia temporal adalah satu cara

untuk menvatalban waktu deiktis. Kategori deiktis ini tidak

hanya mengacu pada suatu temporal, akan tetapi dapat pula

mengacy pada suatu yang lokasional. Dengan demikian

situasi (kalimat atau tuturan dapat terikat SECAara

temporal dan lokasicnall.
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Aspek merupakan komponoes makna verbal vang bersifat
gramatikal tombahan vyang menegaskan bagaimana jalannya
suatu proses (tindakan, keadaan) wang tercermin  dalam
makna pokok, wakna leksikal dari verba tersebut {Alieva,
1990 = 145).

Arti-arti aspek vyang dimiliki oleh wverba Bahasa

Indonesia, tergabung dalam dua kelompok besar,

dua medan
Bemantik aspektual. Pada pusat

tiap-tiap medan tersebut
terdapat salah satu dua makna yaitu : makna kelompok
pertama, makna kompletif yaltu mengkarakterisasi prosea
sebagai yang mempunyai sifat-sifat sempurna, perpektif,
kompletif,

selesal, berakhir, resultatif, momentan,

spontan. Dengan adanya ek pa~makna

tersebut pada wverba,
maka tindakan dan keadaan dilukiskan sebagai suatu
pengertian Yang utuh yang berbeda dengan

pengertian-pengertian lainnya mengenal

tlndikan—tlndahhn
atavpun keadaan.

Makna kelompok kedua meEngkarakterisasikan Justru
berlakunya proses sendiri yang terus berlangsung,
berkembang, herkEpanjangﬁn, belum berakhir,
berulang-ulang, intensif, ¥ang berkaitan dengan sejumlah
subjek dan

obiek (termasuk  suga proses  vang bersifat
timbal-balik dan

bersamaan waktunyal., Dalam menyatakan
makna yang demikian, tindakan dan keadaan ditinjau

dalam
proses perkembangan, pe

rhutian dilunpahkan pada

Cara—cara
Pelakuanaan, pada Paari J argy wak tu,
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ciri CEimdakan

saat terjadinya suatu proses lain

dibicarakan

tindakan telah
telah muncul.
adanya ciri,
dengan
mEnCakup saat tadi.
tindakan,

tertentu.

21
Makna aspek yang mengandung makna kewaktuan ini bukan

berarta bahwa aspek merupakan keterangan waktu, sebab

relasi waktu yang dinyatakan aspek merupakan waktu relatif

{nisbi) yang gramatikal, vyang sifatnya sintaksis bukan

morfologis, sedangkan keterangan waktu (adverbia temporal )

menyatakan relasi waktu secara mutlak (absolut).

Arti—-arti waktu

aktual/mutlak (absolut) dinyatakan

dengan bantuan kata-kata seperti, s@karang, kini, kemarin,
besok, tabhun

depan, di mana peristiwa atau keadaan
(sebutan) dilokalisasl dengan waktu secara mutlak.
Isi makna dari kategori waktu relatif ialah relasi

atau proses) vyang dinyatakan predikat
o

kalimat terhadap sebuah titik talak Wwaktu, atau terhadap
- |

misalnya

relagi-relasi

-

"l-' L]
pendahuluan, persamaam, atau penyusulan.

Rizlasi pendabuluan menyatakan, bahwa Eirdi yang
pernah ada sebelum bitik tolak

wak tu,
bahwasanya

torjadi atau berlangsung, Suatu keadaan

relasi persamsaan "waktu berarti  bahwa waktu

terdadanya suatu lindakan 1itu bersamaan
Saat treik

tolak  atuu dengan

gekelumit waktu

Re:xlasy penyusulan berarti  bahwa ciri
beadaan akan ada setelah

titik tolak waktu
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Frosrem it ot e s ra ] 1% Ermpiaral (TRl WY iy Aok an
ralani-pelos U owskteg yvong mengandung mahne aspeleitual yoile;
we ik menyEtakan e basi jpernedaning Lo PE T = A W E R
Lampotal vong dipunakon adslel sudeh, telah, ssrach, osri,
belum, sudch tidak, tidak pernch, Bl Searnafs Filaida
poraamsaan wakitu donyabtakan gEngan Eenogai—nEnegas  Eoctine
Lengal, megik, lesgi, bEedak Lo LAty sedargian relany
paenyusnlan waktu dinyd akan e Sel -,‘-’.-.‘Ll‘l-.'ll_ LA o 1o i 1 e Y b
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Dzmi kb ian Lal honuep-koneen Lertaing amperk W LTST
gibkemtsiihlan Slegh pars shli, babka anpek  Gdslah  Eocerdaaig
temnoral intern suabu situa=i. Rkan Betasni, asnel tereslii

Lhadzshan dari kala {tenee) atawe adverbis tennoral.

hariis ¢
mEgek  lebibh nonekankan Situesi  va 'E.i_u hRraps | SGeaidair
porictiws, dan 53 g ei<lay - 49 stxdangkan tanmi/Yala =y
mznelankan waktu sscars mutlak yang terbatas pads bosok,
munaring luss, ampalt heri lagih, dan lain—-lain.

Fadspun  kKeocsoderungan panulis yailfu  aspel  mEcupakan
i

SRLerEngan yoang mEnjelas terjacinya sustu peristiwa, orozes,

keadaan teriwdil dencsn sendirinya secara ebjekift, tonps

dilianiupl olel ruang P owality sacers sotliak (terfadi calos

WAL rRiatify. ¥



BAB III
KATA AXAN DAN KATA-KATA YANG MEMPUNYAL KEMIRIPAN MAXHNA
DAN DISTRIBUSI DENGAN KATA AKAN

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
kata aken dan kata=kata yvang mempunyai kemiripan makna
dan distribusi dengan kata akanmempunyail lebih dari satu
Tungsi sesuai dengan kontehs yang dimasukinya, yaitu di
sanping berfungel sebagai preposisi, Juga berfungsi
sebagail penanda modalitas dan penanda aspek. Di bawah ini
borturut—turut penulis bahas kata aken dan kolaokasinva
sebagal preposisili,. penanda modalitas, dan penanda aspek.
2.1 Kata zkan sebagal Penandz Propesisi

Freposisi waltu kRategori vang ferletak di depan
kategori lain, terutamsa di cepan NOmins, s2hingga
verbentukr Trade skuosentris derekciT (kerat, 1I78%:1 93).

Frasa depan (frasa preposisional) cenderung menduduk i
tempat keterangan dalam kalimat, dan menduduki teapat
atribut dalam Trasa nominal. #kan tetapi frasa depan  yang
pEratribut ckan dan kata-kata yang mempunyai kemiripan
makna den distribusi dengsn kata akan cenderung menduduki
Tompat pelenghap. Pada konstruksi frasa, kata depan ckan
manduduki tespat atribuat.

Kata deagan secarsa semantls menandsi suatu pertalian

antara kata atau frasa yvang mengikutinyva dengan kata atau
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frasa yang terletak sebelum kata depan itu. Kata atau
frasa vang terintak sebelum kata depan itu dalam kalimat
cenderung  maendudukis  tempat predikat, sedangkan clalain
konstruksi frasa menduduki unsur pusat. Sebagal contoh =
Saya sangat cinta akan dirinya

Kata stan frasa yang terletak sebslium kata depan akan
acalah sangat cinta yang menduduki tempat predikat pada
kalimat tersebut, sedangkan kosntruksi Trasas, cinia
menduduki unsur pusat. Jadi, kata depan achan menadal

portalizn antara frasa sangal cinta dengan dirinya.

T

Freposisi termasuk salah satu subkategori kata Tugas
vang =scara l2ksikal tidak menqmnﬂ;ng makna (tidal
manyatalian pongertian, gejala, kenyataan, bendal ,
malainkan mengandung  makna gramatikal sebagal akibat

rergabungnya preposisi tersebut dengan  kata penuh, ataun
meryatakan hubungan sintaksis dalam kalimat, dengan ciri
wesn yaitu herprilaku sintaktik sebagai pengantar nominal.

Serikut ini akan dibahas secara berturut-turut fungsi

wota dopan kata akan doan kelokasinya.

3.1.1 Sebagal prepz=izi yang menyatakan hubungan arah
Kata chan yvang menyatakan hubungan &rah ini tercermin
dengan adanya prozes atau tindakan wang menyertainya,

epbagal contoh 1
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1. Baya cinta akan perdamaian
Unsur akan membentuk  frasa depan dengan perdomaiarn.
Bnsur yang membangun fra?a akan perdamaian meEmpunyai
distribusi yang tidak sama dengan uUnDUrTUNSUrNYa, hal
ini dapat dilibhat pada konstruksi berikut ini:

la. 7Bava cinta perdamaian

ib. %¥Sava cinta akan
Fada bentuk Pla) walawpuan kelihatannya mLcah
meEngandung makna utuh, akan tetapi hal itu meragukan,
sehab kata kertia intransitif (dinta) dalam hubungannya
dezngan obisk selalu ataw harua memakal proposisi  yaitu
akan, teriadap. Fada bentuk {(1b) yvang kehilangan unsur
perdamasian merupakan bentuk elips, balum ada objek
vang menjadi tujuan dari tindakan subjek. Dengan kata
Iain, baﬁwa unsur—unsur Yang membangun alar
perdomaicn salah satu atau kedua wnsurnya tidak dapat
MENggAnTifYa .

Separti vang telah diﬁehu£kan di atas, preposisi
yang menyataksen hubungan arah ini  tercermin  dengan
sdanvya proges ataw tindakan wvang menyertainya. Kita
iihat kembali kalimat Saye cinte ockan perdaomaian,
sebelum unsur akan ada verba cinta vang - mendniukkan
proses atau tindakan, vyaitu proses atau tindakan
mercintal perdamalan.

Frazsa depan dengan atribut akaen ini, jika berads

dalam 1ingkup kalimat cenderung berfungsi sebagsi
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pelahykap alow objek, sedangban lrasa 1ty sendiri akan
berfungsi svbogel abribut, bandingkan:

£+ Pada waktu kejadian 1lu lerjaedil, saya berada di

swalayan.

<. beEbonarnya patriotisme berakar pada tanah air,
besadaran akan tenah air, dan cinta akan tanah air.
Fada (2), frasa depan di swalayan menduduki tempat

keterangan, sedangakan pada (3), trasa depan akan tanah

air mendudukl  tempat peleagkap.  Akan  tetapi, patia

tinghat ftrasa kedua preposisi Jdi dan  akan berfungsi

s=bagal atribut dart unsur  puset swalavan dan  Lanah

aLr.

Dalam menyataban hubungan araeh ini, akan cenderung

bertalian dengyan  verboa  yang  lwrespek  diam sepsrbl

cinta, sayang, horest, wadar, dals dapat disubtitusikan

dunegws kepada dan terhadap.

Lor haddap

4. Sava cinkba auk. ity P dind L an

kkhepada

terhadap

3. Kita harus sadar {akan putensi yang kita miliki.

Fhapada

Pada (4.5), unsur kepada tidak berterima pemakalannya

atau berdistribusi komplementer dengan aken dan

terhadap. MNamum, pada konstruk=1 lain ketiga unsur
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tersebut depat saling menggantikan atew berdistribusa

paralel.
Lerlwdap
G.Anak 1ty sayang ak an Feshiia orang tuanya.
kipada
Lo facap
Te Parid waiib hormat alk an gurunyva (Drs.Soediito
B
| b pad e

Sinomim, 190Y: 2&8).

el

Fada (&,7). Eketige wisur Lorscbut dapat saling
menggantikan. Hal 1mi wenunjuklboan bahkwa wunsur kRepada
menyatakan hubungan arah dengan olbiek yang insani saja,
sedangkan terhadap don akan i o ompang dapat menyvatakan
Fiulngingan arals disngan Liks gzt AT PR I Juga dapat
mgnyatakan lwhungan arah deoyan obijieks/bonda yang bukan

insani [(lilialk 4,5).,

terhadap
B.Maskah itu diserahkan kepada petugas perpustakaan
¥akan
Musiwn Lagaligo i buk dijadika sbhagai bahan
kolekhsinya.
Dari contoh (8) Lerlihal bahwa akan dan terhadap tidak

bidr terima pemakalannya. Unsur akan dan terhadap hanva

o, SR

dapat (cenderung bertallian dengan verba atau kata keria

T intransitif beraspek diam (lihat 4,5,46,7), sedangkan

kRepada cenderung atow depat bertalran dengan verba atau
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katas kerja beraspak gerak , seperti diserahkan,
disampaikan, dibirimkan, dituiukan.

dakan

9. kartu pos sauvdara dikirimkan kepada koordinatar

tberhadap

acara Musik Kita (TVKl, acara Musik Kita, 12-B-1992).

¥terhadap
E 10.Feristiwa  1tu akan dilaporkan bepada pilak
E Eakan
g varng berwajib.
! dakan
| ll.Fﬁnqumumaﬁ ihkw i bujuk an bizjrada seluruh maha-

Aberbaaap

SiZwa yang mongambil makba buliah sintalsis.

Dy samping 1la, wiibab wmimiyol alan makiléa " @ e Lina akan

dan berhadap bizmball L abak Bierber vnd prataskalanny a.

}Tﬁrhddﬁp
12 PFhesb 2 pan paie ] cb salnaabiley -2 dbwer @bl an flhepads malia—
¥ak an
sluwWwa  tidak Lerarti ahasiswa MmErainganl GoEara

mutlak, mengabaikan koetentuan yang berlaku  (ldentitas

edisi IA3, 1992: 4).

s

¥terhadap
13. Gubernur Alala menyerabban ladiah kepada para
; Xakan

Juara kedua dari SRl JeEnls musabaga IRRI Eendari
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14 .Presien Soeharto

15.
b, Saya mencintal
17. fnel
18. Furaid wajib

19. Kila harue

20

21.

29

b=-H-1992) .

fE Ty e L ) Larnda kehorna ban
fterhadap

Bintang Putra Utama harpada lr. H. RAlala,

dakan

Gubernur Sullbra(BERI Pusab, 14-B-1992).

Urituk kalimalt aktit, baka hkerla transitif langsung

berhubungan dengan abgwk  tanpa  perantara  preposisi

akarn, torbadap, moaupun kéepadae (preposisil lesap), sebab
hubungan predil al dengsn obyek sangat erat (obyek wajib

ada )

Eita wajlibh wencinltal susama AaNuSic.

perdamal dan.

pbu My avangh Eaodud o dang tuanya.

et S e b i L1 B LAY O .

mciyadarl pobenat yang kita miliki.

FProposisi dongan pen=ovda akan, lerhadap, dan kepada
tidak dapat meéngantar subjek.
A Terhadap 7
« tikepada » para hadirin diper=sllahkan berdiri
| ¥fAkan )
A Terhadap 1
¥hepada b guru harus dihormati oleh ﬁurid
| ¥Akan ,
Akhan tetapi apabila terdapat dalam kalimat vang

merupakan bagiam dark

kalimat sebelumnya,

Peimakalan
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akan, terhadap, dan kepada unluk mEEngantar subjek dapat

bLerberims.

22.8ngka  tersebut merefleksikan holkulasl Fug i Warig

dideritadalan saklor paerdan=daugan k& negara—-negara

feluk. Perkiraan Sumarlin tanpakinya

Jitu, kepada lda

Farida dari Tempo, Diret tur Utama FI Harde Maju Sejati,

Ir. Ade SBudrazalt, mungatuekan, “Ferang Teluk telah

membuat uSaele Saya o depsEcrti torrona rodal o scud. Wt

(Temp, F=D=19W%l: Uik,

2. FPoade tahbwn 1900, bl b o FEovisi v masih mionjabak  ketlua

AsDLiasi konbraktor Todunesia, Teknik  Umam juga  ikat

dalam konsa@rsium yang mémbangun proyek pembangun  Hotel

Intercontinental ﬂ;

Rlayaﬂh, pembargun an lapangan

terbang Dahrari, dian perumaban akademi militer Arab

Saudi, Akan halnya proyek dermaga  lran, ternyvata itu

ditawarkan oleb sustu badan.... (Tempo, 9=2-1991: 3%).
249: .- "Manusira-manusia pengecut! Terhadop seocrang dara

kalian beraniy main koroyok {(Novel

Mister: Dewi Bunga

MHayat Karya Ba=stian Tito, 25).

3.1.2 =mebagal preposisil yang menyaltakan hubungan perihal

Freposwisi wvyang menyatakan M bungan perihal

tercermin a&danya suatu ungkapan oleh pernyataan yang
meény@rtainya. Kata akan seEbagal penanda preposisi  vang
menyatakan Fubungan perihbal

ini berdistribusi secara

paralel dengan tentang, mengenat.
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25. Dia berbicara akan vang aneh—aneh.

tentany

Z4. Paras sany dara Jad: merah. Seolah baru sadar

tentang
akan keadan  mukaryae yvang terkena kotoran

meEngenal

hewan . (Movel MOBER, 35).

tentang

27. Dia tahwu betu] akan T A Ta | A

MeENgEnal

d8. ...,seperti yvang dikatakan 0'Niwll, "Hubungan yang

akan
tepat antara manusia Famtong hal 1tu, Alcoa
M2ngenal
mamillikl  Banyak JaEriny s b ainan Litvr ik

LAdzan,; Edisi

Desombers 19%F0: 1) .

2F. ssasgTeltapir Wala

Fehamilan itu akibat perbuatan
el Ty TE TR
arang lain donn ra pab oo wh & al  CLku, i b, @
N PR SETRTH
parnikahan o Ficality BErsltal  wnendadga Faroga diri
see (MBdzan, Edicd Desember 1090 3 213, *

Fonstruksl preposisl yang meényatakan hubungan pearihal

digsgbut juga hunstruket: prevsisional Jjenis objektif,

vartu menvatakan relasi dengan objek, FHal ini

dapat
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22. "Fitab Bustan al-Falbllan®,

ditunjukkan pada kalimat (23a).
25a. Dia bkerbicara

Fonatruksi Lterssbut awilal ali konstruksi kalimat

intransitif, tidak meserlukan  kehadiran oblek. Akan

tetapi, Jika konstruksli tersebut berbentuk 3 Dia

berbicara akan/mengenail/ tentang., maka harus ada hal

vane ditunjuk, yariu misalnya 3
yang aneh-aneh, yvang lucu-lucu.

Di bawah ini, tentang, dan mengenal tidak dapat

disubtitusikan dengan aekan (akan tidak berterima).

Rakan

A2, Contohnvya, sebuah keputusan mengenal p penggusuran

tentang

harus disebut secara J1Blas dan rinci M aima=rama

orang atau pemilik tanah W ang tergusur (Tempo,

Q—2=1991 3 JI5).

—

Ealan

lentang pengusutan ,

meEnrEnnal

penuntutan, dan persdilaen  tindak pidans ekonomi  Ltu

sebetulnya ...(lempa, 9=-0-104%1 @ thy .

sistidals Farys tatabahauwa

bk an

"

pnzhaisrial TV IS B -] RETST T BT R SR S Five fArab ke

IRETRR 10Ty
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dalam bahasa Melayu ..(Adzan, edisi Desember 1990:133)

Pade (330, 31, 32) terlihat, bahwa akan tidak dapat
disustitusikan dengan mengenai don Ltentang. Hal ini-
disebalbkan mnngaﬁui dan tentang dapat berada langsung
di belakang nomina atau frasa nomina, dengan kata lain,
mengenat dan tentang dapat mengbubungkan nomina  atau
frasa nomina dengan nomina ataw frasa nomina yang
berada dibelakangnya, sedanghan akan hanya

mengnubungkan verba dengan nonina (berada langsung di

belakang verba).

Soparty halnya pada preposisi Warig menyatakan
hubungasn  areh, preposisil yang wenyatakan Fuabang an
per il ini, premalsl tidak poerlu digunakan Jika
pradiflatnyas  wualtu  konilshks  berdiri dari kata kerja

Ltransataf.

al il
5%, Dowi Bunga Fhoayat Tahud Tentang hawa anah v arg
Bzl el L
meery danlaer [ Y el |k naanh 1] f{ I

joboanibach [ Y hadapannya

ewa Lhlwel PFbhbrl, 2Z2%).

-

ak ar
4. SeEorang pemude e inye  oan hur'tanvﬂltmltang

mengenai
maksud kedatanganfya (Movel PFDBEM, S8).

23. Secara pribadi: Pak Dirman don Laya termasuk Warng
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Lenlanig

amakbl Eecewa fakan putusan Fanglimas Tertingygil

mErgeEnal

untuk tidak Lkul DBErgerilys

direncanakan {lempn, 9-I0-19%1 ;3 24).

Sha. Dewl Bunga Mayat mengetahu

mEnyambar dari sepasang mala pemuds dihadapannyva ...

3fa.8eorang pelayan muda menemuinya dan menanyakan

kedatangannva.

Sda.5ecara pribadi Fak Dirman dan sayva termasuk yang

amal mengecewakan FPutusan Panglima

tidak ikut bergerilya sebagaimana vang

pEnanda akan, mengendat, tentang wajib dipakai, jika

hubungan kata kerja btransitif {(predikat) dengan namina

disela oleh Fata atau kata—-kata (kelterangan) .

54

sehagaimana  yang telah

Fiétied aneh Wang

mak swud

Tertinggi uwntuk

telah
direncanakan.
Bandingkan !
S6.Tahukah anda bahwa Izusu mempelajari terlebih dabulu
alkan
slara sunggubh-sungguh { tentang anatomi
mengenal
manusia merancang mobil? (Tempo, F-2=1991, halaman
iklan}.

Sba.Tahukah anda Izusu mempelajari terlebih dabulu secara
Bungguh=sungguh anatomi manusia sebelum mEerancang
mobll?.

Dalam kalimat tersebut terlihat bahwa preposisi dengan
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3.1.3. Sebagai Froposisi Y ang Hanyatakan Hubungan

Persesual ain

Prepowisi dengan penanda alkRan dikatakan swubagai

preposisi yang menvataban hubungan persesusian, karena

preposlsi inl mencerminkan adanya porsesualan dari hal-hal

yang disertakan denaniiy el Wi meEnyertainyva.

Freposisi ini biasanyva berboentub majemulk, disngan komponen

dasar yang secara formal berupe wvorba dan preposisi,

diikuti alah RO , pronomen Al fruasa noaninal

perluatannya. Akan membonbok satu kocalua dengan kata 3

mellfatl, Uerbubueg ——-  nengingat aleerre, melihat akan,

barhubung ckan,

Tengangat
37 akan diperbaikinya instalasi listrik,
Birrhubung
maka kaml umunkan kepada pelanggan bahwa listrik akan
dipadamkan di Wilayah ..., tanggal 25-11-1991, inulai
pukul ..., (Siaran Aneka Beritsa TVRI  Ujung Pandang,
22=11=1991)
Mengingat
=8, akan semakin dekatnya ujian, diberitahukan
Bernubung
kepada seluruh mahasiswWa untuk menyetor pas foto di
kantor tatausaha.
elihat
9. ak.an kemampuannya dalam mengemukakan
Mengingat

pendapatnya, saya harap dia dapal mewakili Fakultas

Sastra dalam pertemuan mahasiswa se-Unhas nanti.



o T LT AT

sy e NPT Pt Sl JFIES

b

“engingatl

A, aban  penbingnya Sominar ini, kaml harap
Burbi tuang

kepada sielurnh mahasiswa untuk asenghadirinya.
3.2. Kata akan dan Kolokasinya Sebagal Penanda Modalitas
Falimat svbayar saluan  babews dan wicara yang uwhuh
tidak hanya mowmberi informasi tentany kalitan dan gejala
ol LLak, LR Y I e HNETE ek boan Bikap penbicara

terhadap  realitog  don Forhadoep CNCETrmINanny a dalam

bowi | Leihas " It Liil Wl anjaand Wb pnostad Lk ol g an bai Euan

modaltas. . Dalam hohaca-babiaca L Lrwupa hanva AC s kAl 31

satu macam verbal modal Lk Bt Liny e dal an bahasa Iﬂﬂgl"i%

can, could, may, might, must, should, dan would) wyang

Ssama-sama bentukan verbal inti mengungkapkan, baik arti

modalitas objektif maupun modalitas subjektif. Dalam

Bahasa Indonesia terdapat perbedaan vwang Jjelas antara

pengungkapan arti modalitas abiektif dan modalitas

subjektif. Dalam hal ini, penanda modalitas akan dan

kolokasinya (mauw, tngin dan hendak) sebagaili pengungkapan

modalitas objektif yang menyatakan kemauan, hkeinginan,

maksud, atau keakoanoan,

3.2.1. HMakna

Secara umum dapat dikatakan bahwa (ngin, mau, hendak,

akan mengungkapkan makna yang dapat digolongkan sebagali

ketnginan, meskipun maknéa leksikalnya berbeda, wvaltu

keinginan untuk (ngin, kemauan untubk mau, | kehendak untuk

hendak, dan keakanan untuk akan.
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—=akan

*ingin

=

saya melanjutkan pendidikan di luar negeri.

—fhall
—~hendak

Ferbedaan Fradar keinginan, Remauan, maksud, dan

keakanan dapat dilihat pada tabsl di bawah 1ni.

iy S = EAFL i

i Fengungkap k adar
FModalitas Eeinainan [Eemauan/Faksud |[Keakanan

8 i ingin + = =

i e - 4 +

; L Freervd ek - + +

o

i 4. akan - * +

it

|

. 2.2 EKadar keinginan

Faktor perikeadan dan peluang mengak ibatkan

e —— WO . B3

adanya o bedlaaly  mek o kBaiihigrnra ol Ll L Fiy o ik & Engin

dengan moau, hendak dan akan dapdal jugo Jdianati berdasarkan

paraneier keperluan (necewssity). keinginan (pussible),

darn
pelaksanaan (axecution) yang dikemubakan Mario (Alwi, 1992
t iw). Faktor perikeadaan dapat disejajarkan dengan
keperluan dan kRemunghlinan sodangh an taktor peluang

disejejarkan dengan peloksanaan. Lihabt kembali (1),

Sava itngin melanjutkan pendidikan di luar negerti

Ini berarti babwa saya (sublek/pelaku) mempunyval keperluan

wntuk melanjutkan  pendidibannya Lingain mempercalebh ilmu

vang tinggl) karena hemunghkinannyd didukung oleh kemampuan

éhﬂnqmi dan intelektual , pelakvancannya dilakukan jika ada

T T S L T =
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petuang wolul sl Vit 1 dawd b an et inliwa soelielah
Persyaratan (pes theadaan b berpeEreibs yailu kaya tlan pintar.

Bandiongl an e botelk = berabat oz

I‘1-':.1|'.-;-.P||'I &
i b

2o see Lerdingar suara bertawa ponjang, "Kalian ir I
= LOE AN
,.'le.'.rlal-..l.al J

Loasr g bor amoilaon™ wlasiaifynfind Lar 1 (Bl PR 2 224,

Fada  Ead amoas Vel Eerlihiol,  babwa | adar  kedlngdnan
mer L enah . 1vie | Mok wliwebobkan Fak b peluang leblhb
ditonicl b ave dumtviaie dibandingkan dengan fabktor
peribeadass yanyg bersifat mnanak bual . Fzsempatan

{peluany) wangat diharapkan untuk meEnyelamatkan dira
{mangaktual tsavibkan perbuatan lari).
S+ "Aku sudah belasrapa bali mengatakan, jika ada oi antara
—ak an

; Fivigan
kalian e Jadi pimpinan dari rombongan

~hendak
=Mkl

kita silakon saja (Mowvel MDBM : B)

~akan
+imgin
4. FkFami bertiga juga Lk mendengar Suarsa merduy

—hendak

nyanyianmuy tadi {(Mowvel MDBM @ 27)

2. Tiba—tiba terdengar suara si gadis tertawa. Tawa vyang

membuat Jumpadi hentikan langkahnya. "Bersenang-senang
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9.

—aui bk &l
+ LAk L
e e s smANUSLE Seelelul

“alans Ly

= otk

Walawpun Lerkadong Lidobl sadar Dobsa .

- [(Hovel FLbr

i

LErasEnang-sEnant.

Lehy .
~akan
FLIELN
Sy e masbiaingii vk bond bwans paniog e g Eak i
= bz o
Lalwia kita  leares TR TR I SR T cheabavim st e ey e2k o
anti rokok [(Fempus, -0 19%1 ¢ 3.
=g baibi
TingLn
Saya — pwhdal i munyampailkan kekaguman saya
=hundak
pada saudarea Fochlar Frobotoinggl [ Tempo, F-2=19%1
2) .
akan
LIV L
Menyingkirlah! atau baupun < i kubunuh ber-
hendak
samsz tiga poeawda lakmat itu!™ (Howvel, HDBHA 248)
alb, ar
ingim
Fau tidak . turvis Ea lembah menemuainya
=
hendak

(Mowvel HMDBM : 47)
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al wan
1 an

booamd perygt dalan wsus  dan Jantungmu
Ml

[TET TS N1 3

sudal Fami bwurek eloary Gegbioaeiy (Pho seel HDEBEA ¢ 425

ab i

Lricy Ln

1l. wbkw pangogil bao dengan ndaanad Bunga .. - 1tu

[[FT=1N]

Fesricd k.

Meitd Yarg ol g Andals o omde (Movel MDEM ¢ 315 .

Fada (5,908, ). TIPS XY BT badar keinginan yang
Ruat, sehingaga tidak rdapabt Jdisubiltusiban dengan akan,
mauw, dan Asendak. Flal afd alaschiabiban  Gikap punbliCars
(persona perloma @ o&alu, Sayae dan Kami) manggambarkan
SLbh RNy a o LT P Leas doarirny e Lerhadap peristikma
morak tual .

Fada T L SO i saya menllalr bahwa di antara
teman=tamannya ada yvang berbeingunan untuk menggantikan
bedudubkannyas sebagar pomimpin. Lalian (teman—temans anak
buah saya atau lawsn blcara) sering memperlihatkan
sitap yang kurang sopan kepada saya. Akan tetapi hal
it tidak mungk i, karend katlian tidak MENRPUNYal
kemampuan dalam memimpin, picocik, @wmementingkan diri
sendiri, kurang bertanggunyg Jawab, tidak mempunyai
kemampuan abtau keberanian untuk merebut Jabatan
penimpin dari saya. Jadi, lebih menonjolkan perikeadaan

vang bersifat nonaktual.
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Pada (4). vibkep pembicara (bami) yailtu menginginkan
ager w1 gadit lawan bLiicarald  yannd  Ladl mernendanok an
sebuall Byany tan yang aerdu,  wolub divlaginys siekalil
lagi. Ferifteadaan yang bisraifok nonak tual waltu
kepokaan  roaoa pembicara terluadap Iy afy Lan yang
dinikmatiy gadis yang mendemdangl on nyanyian terschut
izl 11kl sual o yang mierdo o B v oaal bt ek o SeEliimdpf)a
diapat menimbailibkan raca  Eagom sl e poay Buoagd e
miendengar dan yang melilabnyos.

Fada (5), walaupun subj@knya Lbukan orang pectama,
akan tetapi masih mencerminkan sikbap poenbicara (sikap
£8i gadis); karena Lkonstruksi kalimatnya merupakan
konstruksli kKalimat pernyataan abau  meErupakan Bag 1 an
dari ungkapan sebelumnya. FEnilaian peablcara (sikap s1
gadais) berdazarkan kenyataan, bahwa manusia selalu
ingin bersenang-sonang walauspun Ltu dapat berakibat
merugikan diria sendiri ataupun orang lain.

Fada (&), pombicara meppunyal kemampuan dalam mencari
alternatit prrmecaban ataa Jalan keluar tentang masalah
yvany ditanggapinya.

Fada (7)), s1 pembicara menpunyal kepekaan yvang tinggi
dan tanggap dalam menlld{ sesuatul.

Fada (B8,9,10,11), 1hgii depal reubtitusikan dengan
mau, okan, dan hendak. Fersona kaw (orang ketiga)

bersikap melayani Lindab an wanlilg whk ar dilakukan aoleh

orang pertainsd dan hotiga (B,7).
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Fada (0, obap kau Lo-eupo ol boalieass yaltu TS PN
(e lakub an perbuaten pizegr) dard ku  lorang et Lamiag
patda (%), pemblrcara muuuhu&nqkj wiatr Rau [ lawan bicaras)
B e e PP ot TR ek .

Feda (10,00, Remi do aku e wcang eer bama) sebagal
ponlil Calra mehpunysat Sibap mcrspalatailb.  Pada (10} kamt
menghendakli  agar sl Lawiagin Baverenya todak bebar 1aakoud
bodoh, menurubli saja apa  yang e gadi  kemavan kami,
agar tidak mengalami nasib tragise, sedangkan pada FLL)
aku hanya menggombal, tidak moncuerminkan keinginan yvang

huat.

FKadar keinginan kadangkala dainvatakan aleh hasrat,

berkeinginan,. berhacrat.

menginginkan

1Z2.Televisi Irak {berkeinginan} lewal telekanvya

berhasrat

itu ditayangkan dalam program berita Siang cl ehiy
disebutnya sebagai acara Saddam dan tamu-tamunya.

{Tempa, F=2-1991 :5346).

13.0an kini, ditopang teknologi satelit yang cangglh dan

einginan
hasrat nember:takan perictiva dunia, CHHN di -

A1
tonlon di 97 negarae dan willayan. [ Temipo, P—2-1%9%9L
S4).

Fada kedua kalimal Lleraknir ini, karena pelakunya
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buban 1nsani, maba badar  beinginan yang  diungkapkan
tidalk Sicara banigsamiay  mengaonleo b an sikap pemblcarda,
iy = ik Tand L aapatnr cuin .

2. 3 Kadar kemauan dan nuikswoad

Untuk mengetasbul po bedaany koadar kemoauan dan maksud,

malka dibawah 101 di kemukakan pandangan coates dalam

(Alwi, 1992 : 41).

"Wil  yang menyatakan kemauan (willingness) sulkar
dibedakan dari wiil wang menyatakan moksud (intention)
harena keduanya herkaitan dengan predikasi  pengungkap
modalitas (mood predication) maupun dengan predikasi
kalimat (main predication). Fredikasi pengungkap
modalitas memberikan gambaran tentang suasana batin
[state of mind) subiek, sedanghkan predikasi kalimat
mEngacu pada peristiwa akan datang (futur ewvent)

Yang
memiliki aspek dinamis. Ealauw difokuskan pada
rEngungkapan modalitas will bermakna kemauwan, sedangkan
kalauw wang difokuskan predikasi kalimatnya, will
bermakna maksud".

Fadar Rkemguan dan miksud ini

divngkapkan dengan
kata-kata mau, hendak, dan akan.

Manti kalau sudah rasa kau akan berlutut minta tambah

smss HA wsne ha sase?! [(MNovel MDEM 3 ij.

"Aku dan kawan—kawan akan membawanu ke satu  tempat
wang indah ...." {(Movel HMDBEM :z1H).

Falimat (14} menyatakan maksud; sedangkan (15)

menyvatakan kEinawan . Eatea akan pada kedua Ealimat

tervebut dapatbt disubtilusiban dengan hendak dan mewu.

kil

berlutut minkta
MiEnddak

L-—HI‘IHB."I CRC ia l-!-!ij-lall!!
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19, "Belum saatnya, muridew.

[I[EEN ]

LY a.mbwu dent b ovanlio-b avaid. wierhbaramia di suatua

e ak

tempat yanyg Lndabis

kemauan biasanya berkaitan dengan topik yang sudah di

sebutkan sebelumnya, dan kemavan mencakupi juga maksud,

karena seseorang yang bermaksud melakukan sesuatu

dipraanggapkan memiliki kemauvan untuk melakukannya.

ok an

16. Drang baru membayar jika televisinya {mau di-

endak

hubungkan dengan antena itu (Tempo, 9=-2=1991 : 55)

P

17. Terdengar Bush mengatakan pada wartawan, “"saya

=Ty
mawl menslpon Fresiden Turki dulu, “(Tempo :53)
hendak ' )
18, "Burd c.aceiae "3 berkata gadis berpakaian merah.
Al an
"Aoa sesuatu yang kau ML tanyakan Kala Merah?
hiivdalk

(Novel Meraka Lemban Tengkorak baryvae BDastian

Tite ¢ 7).

Balum daatnya! Kelak disatu
Al
ketika kau {abkan melihatnya juga (Movel NLT @ 8)

erndak.

&

Zo."Betulkah kalian {man Liur senang-senang bersamakuy

(TET3Ts Y
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{Movel FMOEM @ 20).

——

21. Jdumpadi merasa seperti: dipanggang nateuw. Tangannya

22. Dewl Bunga Mayat yang barusan akan

23.

&l
bhergerak bk an n=raba wajah gadis di depannya

eEndak

{Novel MBBFM 2 201).

10 Ly

menghan tam
hendak

kan tangannya, menghentikan gerakan dan mundur dua

langka (Novel HMDLM : 24&).

akan
"Kau hendak mengerti kalau lehermu
sudah
kusimbelih (MNovel PMDRER : Eﬁ:;

Fada (l&6—2%), dapat ditafsirban seébagai kemauan dan

maksud, tergantung sudut pandanyg yang digunakan. Jika
yang ditekankan predikssi modalitasnyas, sikap pembicara

terhadap isi tuturan (bagaimana meEngaktual isasikan

peEristiwa, maka mencerminkan kadar hgmauanI sedangkan

Jika wang ditekankan adalah predikasi kalimatnya,

maksud mengaktualisasikan peristiwa-peristiwa, mak a

mencerminkan kadar mak=wd.
Untuk menyvatakan kadar kemauan vang dapat ditafeirkan
sebagai kesediaan tidak dapat dipertukarkan mauw dengan

hendak dan akarn,
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28, Eelihabannyes dia seporbil Lidak diusik
MLELL
bersedia
(MNovel MDBM: S3129,. cerseaawcaa Dan kaml berterima

Fasih atas kesedlaanmm

Bk an

Ehandak melakukan wiian ituw (Movel MLT: @_j
(TN b

bersedia

A.2.4. Orientasi

Hirus dibedakan antara modalitas berarah subjek dan

pengungheapan modal itas berarabh pembicara.

Fengungkapan

' modalitas berarah subjek berhubungan dengan jenis
kegiatan, kuslitas, atau status subkjek, sedangkan
pengungkap modalitas berarah pembicara berhubungan

dengan peran pembicara dan kawan bicara. Hal inilah

yang disebut orientasi dalam Lkulisan ini. Dengan

demikian,; yang dimaksud dengan pengungkap modalitas

berarah subjek, misalnya, makna vang dinyvatakan oleh

unsur leksikal yang bersangkutan menggambarkan atau

berorientasi pada subjek.

Fadar keinginan, Remauan dan moksud yang

dinyatakan
oleh ingin, mnau, hendak, dan akan menggambark an
gikap pelaku terhadap =ualu peristiva nanaktual ,;

dapatlah dikatakan belwa (ngin, mau, hendak, dan akan

merupakan PErQungkap modaelstas Lbiror lentasi pelaku.
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talau ingin, mau, hendak, dun akan didahului  oleh
persona perkbama, makna  yang diunqhaﬁhannya sgkaligus
mencerminkan sikap pelaku dan sikap pembicara  terhadap
peristiwa nonaktual .
honstituen yang dapat berperan sebagai pelaku tidak
terbatas pada nomina atew frasa nomina yang insani,
tetapls m@ncakupli  juga  vyang Bukan insani tetapi
bersenyawa (hewan), sedangkan benda tak bernyawa hanya
bertindak sebagal subiek (menderita).
Zdba. Heri ingin mengirim paket untuk Lina.
b. Lina ingin dikirimi paket oleh Heri.
27.a. Heri ingin menulis surat cinta

b. Surat einta ingin dituwliz Herri

" hendak
Z2B8a. Heri { akan b mengirim paket untuk Lina
| mau
" hendak O
b Lina { akan b dikirimi paket oleh Heri
mau )
Ca ke an
Y& . Heri {mau enulis surat cinta
| hendak
Rl ok
BB. Surat cinta akars drktwlzs olely Hera

[L}F=18



; v TSR

ek, 1 5 NS i

ﬂ'-r.

45

Mkl

3va. Ular hendak minangkap kadsl

akan

akan

b. Kadal ML ditangkap Ular

hendak

Fada kalimat (26-30) terlihat bahwa Lina dan Heri
berpotensi menjadi pelaku yang memiliki  keinginan,
sedangkan Ular dan Kadal pelaku vang Eerkemaucn. Jika
pada (Z26b) merupakan sikap Lina, maka kalimat tersebut
bukan merupakan proses peoasipan dari  (26a), akan
tetapi jika hal itu merupakan cerminan gikap Heri maka
kalimat {(2&blmerupakan proses penasipan daci [D&a ).
Begitu pula dengan (28a, b) akan, hendak., dan mau
sekaligus menggambarkan sikap Ling dan Heri; sedangkan
{3a,b), Ular dan Kadal yang memiliki kemauan dan
makeud yvang dinvatakan dengan akan, hendak dan  meou,
tetapi tidak dengan tngin.

Fada (27b), keinginan hanya berorientasi pada sikap
Heri karena sural ctitnta merupatan fTrase nomina bukan
insani dan tak Biear iy cikaldi g swhinggae fTrasa nDomins 1tu
tidak dapat doibubomgl eie déiajan  MeLngr ndarn, jJadi hanva
selbagar havil frisimad e b f v vhar A balml. Fandangdan  yang
mernghubungk.an ek N tngin dan  surat cinta tidak
berterima. Ll diper linathan pula (29bL). Kemauwan atau

mak ud yahg dinyalaban akan, hendak, mau patda (29b)
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L

hanya dapat dibubungkan denygan konasbibuen Hert, karena

o

makna mau Jdan maksud tidak kontituen dikaitkan dengan
surat cinta. .

lagin, mau Lerasa lebih lekal pada nomina pelakuo.
Dalam berbicera, pemenyggalan kalimat dilakukan di
antara inginsmau dengan verba yang mengikutinya,
spdangkan aghanshendak pemenggalannys dilakukan di
antara hendak-akan dan nomina atauw frasa nomina subiek

aten pelakua vang mendabhuluinys.

imgin
1. Dacvng Becak memperkasalorce

| ‘mﬁﬁ_h_ Mk Ll

Daeng Becak ingin/mau // memperkosa Dorce

endak
32. Daeng Becak memperkosa Dorce
“Hhhhth_akan
Daeng Becak ingin /7 akan/hendak memperkosa Dorce
i ingin
3. Dorce diperkosa Daeng Becak
P Iman L
Dorce 1ngindmau Ao pertoss Docng Boecak
- Dorce Py dnrgindmaia abpperl nsa baesng Becak
envdal
24 .Durc e daprer b ek U.'_nLrn-:]J' b Ak
i &M /
L"""-—-_.______,_.-
Dorce Fé 0 akandhendok dijeecbooa Dasng Becalk
ingkn
5. Sudirman TITETSAS P AT RTTTERY o I
R 1Fl &bt
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8.

=l

Sudirman ingin/ maw /7 meniual rumal fdui

ingin
Rumah 1lama { } dijual oleh Sudirman
lhtll._l.- T
FRumah 1ama A4 ingan/mau dijual oleh Sudirman
e@ndak
Runah lama { } dijual oleh Sudirman
ak ab v
Humah 1lama A abandbendak dijual oleh Sudirman
ak an
Eud“‘-‘TiT {hm-mdh} menJual rumal lama
——
Sudirman F hwendak fakan menjual rumah lama
Dari contoh kalimat—-kalimat tersebut di atas terlihat
bahwa makna ingin dan mau tidak dibhuwbungkan dengan
slubjek tetapi berhubungan dengan Konstituen pelakua,
pada kalimat aktif ingin/mau melekat pada konstiltuen
pelaku yvang mendahuwluinya (31, 35), sedangkan pada
kalimat pasift, makna kedua pengungkap modalitas itu
ada  yang lekat pada  konstituen pelaku  yang
mendahuluinya {(33), dan ada pula yang lekat pada
konstituen pelaku - yang  mengikutinya (33,  38).
Femenggalan kalimat wntuk kalimat ahtif dilakukan

diantara ingin smau denijan verbe yahi) mengibutinya, (31,
%9). Pada kalimabt pacaf prtsimitaagiger it Ealamal daolakukan

ada yang di1  antara  10g1lnsddn iz mi verba Yang

1% ,354) ' : ara  [nginsmoau
mEngikutinya ( 3F .30 dary  ada  dld antar g

dengan konstituen yang mendaluluinys (a%). Homina ataw




srasa NOMLNa

w2

yang bukan insanl  dan darn tak bernyawa’
L

qidak dapat dilekati oleh makna inginsmau

Untuk makna kRemauan @an maksud yang dinyatakan oleb

hendak /akan,

paik dalaik tonstruksi aktif  maupun ﬂaﬁif

selalu lekat fada Lonstituen  pelaku (32,34,37,38),

doiigait pEmengal an balimat di ankara hendak /akan dengan

tonstitusn

W iaf1g mendatiululinya.

badang kala pada ponstruksl pasid tidak memunculkan

konstltuen

pelakl e iah pengunukap modalitas, misalnya

- Dorce hendak fakan diperkosa

Ce— Rumaly

Makna Y

menyatakan k.

pasif rerhadap

nriﬁntaai

ingtn.

1 emies hendarfﬂhan dijuel

ang mEthmmDathn Likap pemblcara wang

eieramalarts bt ponsirubst aktif maupun

nnnakiuhlp akdal Lideak nemper 1 ihatkan

3 iz et s Lsard 1k Al dengan. mau dan
‘-_IF-E'II-'l'-'

akean mengptﬂﬂgahbaﬂ | isah-kisah kehidu=

9. hoara ini K.heﬁdﬂh

1 ) mesi g akletik, dan mereka

A
rokab rprohn palli; "
- ung o Auinia sl ® (Fedoman  Rakyat,
Ll
o II-.J'.:'l"} sl
'rﬂllu.j
g B e .
. ’ s dripst! pade  Lid ah pllitiks ilmuan,
ali
3 - [ N .
a-it T Lerkwecimpung di dunlia showbiz -
I.'!..:l‘“ L LS
-;Ii 'L.I-'-p-
b } dlhutunuahka“ (dalam) acara ini.

g = =
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0. I.'l'I.:TJE'T'-':lFIa kali selama satu
T 3 il acara Lk
akan
membacakan sSar i _
hendak ari berila penting

(PR, 29-3-1992 3 9).

A ———

ale &

wa. Sari berita penting yHibacakan beberapa kall

hendak

gplama satu jam acara imni.

ingin
al. Susi Susanti mierge Lahban | awin= Lawannya da
Ml

kejuaraan Aslia panti.

1rig At
4ila. Lawan—lawannysa glak alahkan gusl Susantl i
ALt

ke juaraan Asila nanti.

Berdasarkan perwujuuaﬂ alau prrilakd sintaksl By s

- . pPerbedaan itu
ingin, mau berbeda o e BT el Lol hendak

i I err Lk
ditrndak darl meunq11nan penqnunaan peempat
d o -
i b LA sehagsl verba
torsebut selagal wai ba plmat..u_-. aba
digunahan sebagal wverba

utame . Hendak dan akan frany 8
b BT ingin Oan At

pewatas ( pungunakar med sadand |

gewatas, dapat

d da > E
i samping diﬁampxﬂq itu

Juga perdLrl

akarn oan hendak tada

EEhﬂﬂﬂi § e bar -

ak. art
pendak
42. Baya Lraig e

i b

e :F' —

e S



5.4

akan
hendak
i3 haya j-r'lf-]j-n menvyeles

makh

o -y
hendak
CaSEMn 1ngan

(=N

@k i
hendak
4, Tanya : Kamu ingan monyelotaikan tugasmu secepat
M
murgh L0 .
L e e
Ehendak
dJawab 3
Ay L
(T

: n akan dapat
Perbedaan antara ingin, mats hendak , da

. 4 keherurutan
Pula diamat: perdasarkan kemungkinan

i L1 han\-‘rﬂ, {I‘.ﬂ.ﬂn
: = 5 rLtﬂn lt
pEmunclilﬂnﬂva . Heul||[1gk]—ﬁﬂf1 hL"tJ-r L 5

ingin dan akan mau.
ingan
= akan nall
2hendak

jseng
akan mad dipuhui?" Tanyanysa
4 ;
El-. Elipa sih Fang

akan ingin

ra

S e

(PR, 29-3-1992

£ 1)

aikan tugasku SeCeEpat mungkin

- - . =
— g =""'“-'7_."_'F"'_'T""'.""

B
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'H" E-Eiﬂh iﬂtll“dti .dlﬂ j“'k“ L‘.l'.I.ET“. tﬂ-nt'.“-.‘ F‘:ahmﬂ. jﬂlan j
e alan

rhendak akan
. Fhendak m
(e toko, tetapl Fatimah tidak - i
akan mau lagi,

akan ingin

parena takut teriada

hal—-hal seperti kemarin (ER,

29-3-1992 1 7).

gelain tngin, mau, hendak dan akan, ada sejumlah

verba terbentu yang Juga dapat  digunakan untuk

menyatakan keinginan, kemauan dan maksud. Verba-verba

tersebut adalah menginginkan, mengingint, mendambakan

diikuti oleh frasa nomina atau klausa; haerhe i ngLnan,

- - l.r
berhasrat, bermaksud, bernial, hertekad dilkuti O &=

verba. | .
menginginl i
i i eristiva o

. Televisi frak lewat telekasnya menginginkan ¢ P

mendambakan

AR Y

ita asing-
itu ditayangkan dalam progran S

;;
. berhasrat 1 E
bermaksud — ||

.Anga berkeinginan - panggilan [y &
bertekad |
berniat l
\ berketetapan ° '
jpagah hail (Teaes |

k& Tanah Suci untuk meEntt

halaman iklan).
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herﬂnmarﬁt
9. FT [nca mamang Lerniat i
HENYYerapn semua 1
ul I
B Wsan [STC

1_TE"|'|'I-F|D| ?_E_qul 4 I.-aﬁl} &

Dari contuh—contoh di atus
B L libat bahw . .
8 Lnginemau

dapat berdiri sendiri sebagai *2rba utama sedangk
1 =1y

hendak- akan hanya wiebayay

e —'_ [£ SN S P

".-'l':l"ba. pﬁ-wﬁtag

(penanda s/ pengungkap muddlit.u}. Bengan AL LE
) I'
tnginsmau dapat languong baa bulsgan nomina,  sedangkan ¢k

akanhendak harus ada  verba  yang  mengikutinya. Akan

tetapl pada perbuatan vyang menundukkan pelaku berpindah

tempat (seperti pergi) verba utama boleh tidak muncul .

mal

ingimn

W, Sayva dia pergi

Eakan

¥hendak

MLy

e

ingin -
H!Eﬁya akan ke Surabays

hendak

b3, Sebagal Penanda Aspek

Tk T L e

makna dan distribusl

2 1P
Kata akgn dan kata yang mirdil

3 disebutkan
sepertl

tel ah

“ﬂﬁlhata akan (mau, hendak) sebagail

4isamping perfungsl

" poin  (3.2.3), bahwa remauan 9an

i T——_——

adar
yatakan ks

*lgungkap modalitas yang menYers sos  penandal .
a ] pEﬂEg !
o gebagal 1 I
%ml _‘.i-l.-l.ga berfuﬂg""' il.l'mﬁkna ﬂﬁpehtua :i;
. cal i
anutakan f
hﬂw@kap temporal yang ™ E
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ﬁmqhmidaii penyusulan wak gy

(futury,

an webe i e 5
hata ak (Y WL P pEnegas ﬂL._Lngﬂn reeloas§ e
5 “Nyusulan,
han Dahwa pada < :
,gnul"'.!“']' a=st ti1ibig Lolak
=R Yan dimaksudkan

gatu proses belum ada, Lelum jadi, tetapi akan

birl akw s
gerlangsung pada Saat waktu atau sekelumit

Wwaktu sgetelah
wicaras Jadi, Jika sebush keonstruksi mengandung konstituen

ghan, maka konwtruksl tersebul dapat ditafsirkan dua macam

ity sikap penbicara (metiyangbout modalitas) dan kewak tuan

[azpek ) tergar Lunig widdu pandang., dimana sEsEOrang

ielihatnya.

1. Tahun ini akan diaelenqgaraﬁan putaran final Fiala

Thomas dan Uber di Kota Kuala Lumpur (PR, 29-3-19%92

i B B
2. H. Ariet dan Sasana Masda Utara ahanr berusaha
5 i i Kisaran
merebut gelar Jjuara nasional kelas ringan di

(PR, 29-3-1592 3 3)-

2 s, "?'
. £ Jjuara ke=1
3. Biapakah gerangan Yy&ng akan merebu

tahun ini (PR, 29-3—-1992 Z)-

| juara
anjang gelar
4. Cina tampaknya masih akan menperp s
Fiid ng=3- 2 3
____——-—__-'-__
di arena piala Thomas tahun 1Nl lEE, o
: - t paling
% Kon bat baru ini akan menjadli oba
' ohy Ooba =
(Tempa, 9-2-1971 : 103) - ga.l:l.'—PE“gga'l“'
i k akan P&ﬁﬂuil pend
* "Tunggu ... @aku
A i e e = 1992 diparkira
1 Ea b
- 2 upun
?.Prnﬁpeh ekonoml Indonesi oo Lt ik
ta

- m
dkan baik bila uibanamu*’-ﬂ

R e

ST N T

i e R

e o

P e & |

-



. Boleh dikatakan, semuad koran N

a8
dlperklrabﬂn Dantuan lyar :
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Lata akan dan  kolokasinya, baik 1tu sebagali penanda

greposisi, penanda modalitas, maupun penanda aspek, maka

perikut ini dipaparkan gsimpulan dari hasil pembahasan atau

uraian dari ketiga hal tersebut.

1,a. Kata akan sebagal penanda proposisi yang menyatakan
hubungan arah berkolokasy dengan terhadap dan
kepada dengan cifat distribusi ada ' vang paralel;

dan ada- yang komplementer .
b. kata akan sebagai - *penanda preposisl yang

menyatakan hubungan perihal berknlnhaai atau dapat
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3. bata akan sebagag ReEnanda  aupep menyatakan relagi

waktu relatif vaity Waktu vang akan datang (peristiwa

atau proses belum terjadi dan skan  terjadi setulah

tutur) berkolokasi dengan mau, hendak dan bakal,
dengan sifat

distribusinya ada wvang paralel dan ada yang

komplementer.
2. Saran

Untuk lebih menambah wawasan kita tentang nuansa
kebahasaan,maka penelitian tentang kebahasaan perlu
digalakan, terutama bagi yang berkecimpung di  bidang
linguistik. Apa yang-perbulia teliti dan tulis dalam
skripei ini, yang tidak menutup kemungkinan masih banyak
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